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Abstrak

Dalam era digital saat ini, literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting bagi semua kalangan. Penggunaan learning
management system (LMS) sebagai salah satu fasilitas penunjang pada kegiatan belajar-mengajar membutuhkan pengetahuan
literasi digital, baik bagi pengajar, maupun pembelajar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini bertujuan untuk
mendampingi guru dan siswa di SD Binekas dalam penggunaan LMS guna meningkatkan literasi digital. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, diskusi daring dengan pihak SD
Binekas mengidentifikasi kebutuhan utama, yaitu pendampingan bagi guru dalam penggunaan LMS. Pelatihan intensif dilakukan
secara luring, mencakup pembuatan materi ajar, soal-soal asesmen, dan perhitungan nilai ujian di LMS. Evaluasi melalui survei
secara umum menunjukkan kepuasan peserta terhadap materi, waktu pelaksanaan, pemahaman materi, dan layanan pemateri,
dengan rata-rata kepuasan di atas 80%. Peserta juga menyatakan kebutuhan untuk keberlanjutan kegiatan serupa di masa
mendatang. Pendampingan ini berhasil meningkatkan keterampilan literasi digital dan penggunaan LMS di kalangan guru dan
siswa SD Binekas. Para guru yang telah terlatih diharapkan dapat terus mendukung dan membimbing rekan-rekan mereka dalam
penggunaan LMS, sehingga literasi digital di SD Binekas dapat meningkat secara signifikan. Beberapa rekomendasi untuk
kegiatan ke depan termasuk memperpanjang waktu pelaksanaan, meningkatkan koordinasi jadwal, dan memperkenalkan fitur-
fitur LMS yang lebih canggih. Dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, kegiatan ini memberikan dampak positif
yang nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SD Binekas.
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meningkatkan keterampilan literasi digital di kalangan guru dan
siswa, sehingga lebih siap menghadapi tantangan di era digital.

Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, literasi digital menjadi keterampilan
yang sangat penting bagi semua kalangan, termasuk guru dan
siswa di sekolah dasar. Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga
pemahaman tentang cara mengakses, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi secara efektif dan etis. Oleh karena itu,
pengenalan dan pembiasaan penggunaan Learning Management
System (LMS) di lingkungan sekolah dasar menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan literasi digital.

SD Binekas adalah sekolah dasar swasta di Kecamatan
Bandung Kidul, Kota Bandung, yang memiliki akreditasi B dan
menggunakan Kurikulum Merdeka. Sekolah ini menyediakan
pendidikan bagi 302 siswa, yang terdiri dari 150 laki-laki dan 152
perempuan, dengan dukungan dari 20 guru yang bertugas
mengajar dan membimbing siswa di 15 rombongan belajar
(rombel) dari kelas 1 hingga kelas 6. SD Binekas juga
menyediakan fasilitas seperti ruang kelas yang memadai,
perpustakaan, laboratorium komputer, sanggar pramuka dan
ruang stimulasi untuk menunjang kegiatan belajar dan
pengembangan karakter siswa.

LMS adalah platform perangkat lunak yang dirancang untuk
mengelola, mendokumentasikan, melacak, melaporkan, dan
mengirimkan kursus pendidikan atau program pelatihan [1]. LMS

memungkinkan guru untuk membuat, mengelola, dan Pentingnya literasi digital dalam pendidikan dasar dan

menyampaikan konten kursus secara efektif, serta menyediakan
fitur interaktif untuk pembelajaran dan komunikasi dengan siswa
[2]. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, LMS dapat
digunakan untuk pembelajaran daring, pembelajaran hibrida, dan
pembelajaran tatap muka yang menggunakan alat digital [3].

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mendampingi guru dan siswa di SD Binekas dalam penggunaan
LMS sebagai alat bantu pembelajaran. Dengan adanya
pendampingan ini, diharapkan guru dapat lebih mudah
mengintegrasikan  teknologi dalam proses pembelajaran,
sementara siswa dapat terbiasa menggunakan teknologi untuk
mendukung kegiatan belajar. Pendampingan ini diharapkan dapat

menengah tidak dapat diabaikan. Literasi digital melibatkan
keterampilan teknis, kognitif, dan sosial yang diperlukan untuk
berkomunikasi secara efektif dan berpartisipasi dalam ekonomi
pengetahuan kontemporer [4]. Dengan mengembangkan
keterampilan ini, siswa dapat belajar mata pelajaran tradisional
dengan cara yang inovatif melalui perangkat lunak pendidikan dan
sumber daya daring [5]. Selain itu, literasi digital membantu siswa
untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi, dan berinteraksi
dengan komunitas global [6].

Melalui kegiatan ini, kami berharap dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD
Binekas, serta membekali guru dan siswa dengan keterampilan
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yang relevan untuk masa depan mereka. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan
teknis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif yang esensial di era digital.

Tinjauan Pustaka

Literasi Digital dalam Pendidikan Dasar

Literasi digital merupakan keterampilan yang sangat penting di
era digital saat ini. Literasi digital mencakup kemampuan untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif
dan etis, serta kkmampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi digital. Dalam konteks pendidikan dasar
dan menengah, literasi digital membantu siswa untuk berpikir
kritis, mengevaluasi informasi, dan berinteraksi dengan komunitas
global.

Literasi digital melibatkan berbagai keterampilan teknis,
kognitif, dan sosial yang diperlukan untuk berkomunikasi secara
efektif dan berpartisipasi dalam ekonomi pengetahuan
kontemporer. Keterampilan ini mencakup penggunaan perangkat
keras dan perangkat lunak, navigasi antarmuka pengguna, serta
komunikasi di ruang digital [7]. Literasi digital juga mencakup
pemahaman tentang etika digital, seperti hak cipta dan
plagiarisme, serta tanggung jawab sosial dalam berinteraksi di
media sosial [8].

Pentingnya literasi digital dalam pendidikan dasar dan
menengabh tidak dapat diabaikan. Literasi digital membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mengevaluasi
informasi, dan berkomunikasi secara efektif di dunia digital.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dapat meningkatkan
keterampilan belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk
tantangan di masa depan. Selain itu, literasi digital memungkinkan
siswa untuk belajar mata pelajaran tradisional dengan cara yang
inovatif melalui perangkat lunak pendidikan dan sumber daya
daring [4].

Implementasi literasi digital di sekolah dasar dan menengah
melibatkan penggunaan berbagai alat dan platform digital untuk
mendukung pembelajaran. Misalnya, penggunaan Learning
Management System (LMS) memungkinkan guru untuk membuat,
mengelola, dan menyampaikan konten kursus secara efektif. LMS
juga menyediakan fitur interaktif untuk pembelajaran dan
komunikasi dengan siswa, serta mendukung pembelajaran yang
dipersonalisasi dan berbasis data [9]. Selain itu, penggunaan alat
digital seperti komputasi awan, multimedia, dan pembelajaran
berbasis permainan dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa.

Meskipun literasi digital menawarkan banyak manfaat, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan
utama adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua siswa
memiliki akses yang sama ke perangkat dan koneksi internet.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan akses
yang memadai ke teknologi dan sumber daya digital bagi semua
siswa [7]. Selain itu, guru perlu mendapatkan pelatihan yang
memadai untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan literasi digital
mereka sendiri [10].

Di sisi lain, literasi digital juga menawarkan peluang besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang relevan untuk masa depan
mereka, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas
[9]. Literasi digital juga memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
dalam komunitas global dan mengakses sumber daya pendidikan
dari seluruh dunia [4].

LMS dalam Lingkungan Pendidikan Dasar

LMS adalah platform perangkat lunak yang dirancang untuk
mengelola, mendokumentasikan, melacak, melaporkan, dan
mengirimkan kursus pendidikan atau program pelatihan. LMS

memungkinkan guru untuk membuat, mengelola, dan
menyampaikan konten kursus secara efektif, serta menyediakan
fitur interaktif untuk pembelajaran dan komunikasi dengan siswa
[11]. LMS juga mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi
[12] dan kolaboratif [13].

Penggunaan LMS dalam pendidikan dasar dan menengah
memiliki berbagai manfaat, antara lain: LMS memungkinkan
siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja, sehingga mendukung pembelajaran yang fleksibel
[14]. Selain itu, LMS menyediakan fitur untuk diskusi, forum, dan
kolaborasi antar siswa dan guru, yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan interaksi dalam pembelajaran [15]. LMS juga
memungkinkan guru untuk melacak kemajuan belajar siswa,
memberikan umpan balik secara real-time, dan melakukan
evaluasi secara lebih efisien [16]. Terakhir, LMS memungkinkan
pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa [17].

Implementasi LMS di sekolah dasar dan menengah
melibatkan beberapa langkah penting, antara lain: guru perlu
mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mengoperasikan
LMS dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran [17].
Sekolah juga perlu memastikan bahwa infrastruktur teknologi,
seperti koneksi internet dan perangkat keras, mendukung
penggunaan LMS [14]. Selain itu, pengembangan konten
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa sangat penting untuk keberhasilan implementasi LMS [17].

Meskipun LMS menawarkan banyak manfaat, ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Selain terkait permasalahan
kesenjangan digital yang diakibatkan oleh tidak meratanya
distribusi koneksi internet bagi guru dan siswa, masalah lainnya
adalah terkait kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru
dan metode pembelajaran digital (resistensi terhadap perubahan).
Penggunaan LMS juga memerlukan perhatian khusus terhadap
keamanan data dan privasi siswa[17].

Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa implementasi
LMS di sekolah dasar dan menengah dapat meningkatkan
keterlibatan  siswa, memfasilitasi pembelajaran  yang
dipersonalisasi, dan meningkatkan kolaborasi antara guru dan
siswa. Misalnya, sebuah penelitian di sekolah dasar di Amerika
Serikat menemukan bahwa penggunaan LMS meningkatkan
partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan membantu guru untuk
melacak kemajuan belajar siswa secara lebih efektif [18]. Studi
lain di Australia menunjukkan bahwa LMS dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan literasi digital dan
mempersiapkan mereka untuk pendidikan yang lebih tinggi [19],
[20].

Pentingnya Pendampingan dalam Penggunaan LMS

Pendampingan dalam penggunaan Learning Management
System (LMS) sangat penting untuk memastikan bahwa guru dan
siswa dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.
Pendampingan membantu guru untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan
literasi digital mereka. Menurut penelitian, pendampingan
membantu dalam transisi dari teori ke praktik, memungkinkan
penerapan konsep-konsep yang dipelajari melalui LMS secara
lebih efektif. Mentoring juga memberikan dukungan emosional
dan motivasi, yang penting untuk keberhasilan pembelajaran
digital.

Pendampingan dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi
siswa dalam proses pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa
siswa yang mendapatkan pendampingan lebih terlibat dalam
diskusi kelas dan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-
tugas mereka. Selain itu, pendampingan juga dapat membantu
mengurangi tingkat putus sekolah dengan memberikan dukungan
yang diperlukan untuk mengatasi tantangan belajar. Dengan
adanya pendampingan, siswa dapat merasa lebih didukung dan
termotivasi untuk mencapai tujuan belajar mereka.

Pendampingan memungkinkan personalisasi pembelajaran



sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa. Mentor dapat memberikan umpan balik yang spesifik dan
membantu siswa untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, pendampingan dapat membantu
siswa untuk mencapai potensi penuh mereka dan meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan. Personalisasi ini penting untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian dan
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pendampingan juga berperan penting dalam transfer
pengetahuan dan pengalaman dari guru yang lebih
berpengalaman kepada guru yang lebih baru atau siswa. Hal ini
dapat mencakup metode pengajaran yang efektif, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dan strategi untuk mengatasi
tantangan dalam proses belajar mengajar. Penelitian
menunjukkan bahwa pendampingan dapat mempercepat proses
belajar dan meningkatkan kualitas pengajaran. Beberapa studi
kasus menunjukkan bahwa pendampingan dalam penggunaan
LMS dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya,
sebuah penelitian di sekolah dasar di Amerika Serikat
menemukan bahwa pendampingan membantu guru untuk lebih
percaya diri dalam menggunakan LMS dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam diskusi kelas [14]. Studi lain di Australia
menunjukkan bahwa pendampingan dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan literasi digital dan
mempersiapkan mereka untuk pendidikan yang lebih tinggi [21].

Metodologi

Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap
perancangan, tahap implementasi atau pelaksanaan
pendampingan guru yang akan menjadi trainer bagi guru lainnya,
dan tahapan evaluasi. Setiap tahapan dilakukan untuk
mendapatkan informasi kebutuhan dan kepuasan dari mitra
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Gambar 1
memperlihatkan tahapan dari kegiatan yang diselenggarakan
untuk guru-guru di SD Binekas, Bandung.

Perancangan

Start
QD Sk Analisis

Kebutuhan

Pelaksanaan
(Pendampingan Trainer)

Evaluasi
(Survey Kepuasan Keglatan)

Pembuatan
Penggunaan Soal
S Assessment
pada LMS

Gambar 1. Alur Kerja Kegiatan Pendampingan Guru SD Binekas

Kegiatan pendampingan penggunaan LMS di SD Binekas
dimulai dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini, dilakukan
identifikasi kebutuhan melalui survei awal untuk mengetahui
tingkat literasi digital guru dan siswa. Survei ini mencakup
wawancara dan observasi. Selanjutnya, ditetapkan tujuan dan
sasaran yang jelas, seperti peningkatan keterampilan literasi
digital dan penggunaan LMS dalam pembelajaran. Materi dan
modul pelatihan kemudian dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yang telah diidentifikasi, mencakup pengenalan LMS,
cara penggunaannya, serta strategi integrasi LMS dalam proses
pembelajaran.

Tahap pelaksanaan melibatkan pelatihan mengenai
penggunaan asesmen menggunakan LMS, yang dilakukan
secara tatap muka bagi guru yang ditetapkan sebagai trainer.
Materi pelatihan mencakup penggunaan dasar LMS, fitur-fitur
utama, pembuatan soal asesmen dan cara mengintegrasikan
LMS dalam pembelajaran. Pendampingan berkelanjutan juga
disediakan bagi guru dan selama beberapa waktu mendatang,
berupa sesi konsultasi, workshop, atau klinik teknologi untuk
menjawab pertanyaan dan mengatasi masalah yang muncul.

Tahap evaluasi terdiri dari penilaian dari kegiatan ini.
Penilaian formatif dilakukan selama proses pendampingan untuk
mengukur kemajuan dan efektivitas kegiatan, menggunakan
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observasi, wawancara, dan kuesioner. Penilaian sumatif
dilakukan di akhir kegiatan untuk mengevaluasi pencapaian
tujuan dan sasaran, mencakup tes keterampilan literasi digital,
analisis penggunaan LMS, dan survei kepuasan guru dan siswa.
Hasil evaluasi kemudian disusun dalam laporan akhir yang
mencakup temuan dan rekomendasi untuk perbaikan di masa
depan.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, akan dibahas hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang menjadikan SD Binekas sebagai mitra
kegiatan. Kegiatan pendampingan ini telah dirancang dan
dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan implementasi.

Tahap perencanaan dimulai dengan diskusi daring antara tim
pengabdian dan pihak SD Binekas untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan merancang program pendampingan yang sesuai.
Diskusi ini menghasilkan beberapa kebutuhan utama, termasuk
pendampingan bagi para guru yang akan mengawal guru-guru
lain dalam penggunaan LMS yang telah dipasang di sekolah
tersebut. Berdasarkan hasil diskusi, ditetapkan bahwa kegiatan
pendampingan akan dilakukan dalam dua tahap utama: Training
of Trainer (TOT) untuk guru-guru trainer dan pendampingan saat
para guru trainer mengajarkan penggunaan LMS kepada rekan-
rekan mereka.

Tahap pelaksanaan melibatkan pelatihan intensif bagi guru-
guru trainer mengenai penggunaan LMS. Pelatihan ini dilakukan
secara luring dan didampingi oleh kepala sekolah serta general
manager dari SD Binekas. Materi yang diberikan meliputi
pembuatan materi ajar pada LMS, panduan pembuatan soal-soal
asesmen, serta cara mempermudah pembuatan soal melalui
konsep import soal dan bank soal. Selain itu, guru-guru juga
dibekali dengan cara perhitungan nilai ujian di LMS. Kegiatan
pendampingan dilakukan secara privat untuk memastikan para
guru trainer dapat memahami materi secara mendalam.

Tahap implementasi melibatkan pendampingan
berkelanjutan bagi para guru trainer saat mereka mengajarkan
penggunaan LMS kepada guru-guru lain di SD Binekas. Tim
pengabdian memberikan dukungan dan bimbingan untuk
membantu para guru trainer mengatasi tantangan yang mungkin
muncul dan memastikan bahwa semua guru dapat menggunakan
LMS dengan percaya diri dan kompeten. Pendampingan ini
bertujuan untuk menciptakan efek berkelanjutan, di mana para
guru trainer yang telah terlatih dapat terus mendukung dan
membimbing rekan-rekan mereka dalam penggunaan LMS,
sehingga literasi digital di SD Binekas dapat meningkat secara
signifikan.

Dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan ini,
diharapkan kegiatan pendampingan dapat memberikan dampak
positif yang nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SD
Binekas. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para guru
dan siswa semakin terbiasa dan terampil dalam menggunakan
LMS, yang pada akhirnya akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang lebih baik di era digital.

Muhammad Faris...

Gambar 2. Survei dan Analisis Kebutuhan dari Mitra Kegiatan
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Pada tahapan perencanaan, dilakukan diskusi dengan mitra
kegiatan, yaitu SD Binekas, secara daring. Diskusi ini dilakukan
melalui media Zoom Meeting, seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 2. Tim pengabdian kepada masyarakat berdiskusi
dengan pihak SD Binekas untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
merancang program pendampingan yang sesuai. Hasil dari
diskusi ini mengungkapkan beberapa kebutuhan utama dari mitra,
antara lain adalah pendampingan bagi para guru yang akan
mengawal guru-guru lain dalam penggunaan LMS yang sudah
dipasang di sekolah tersebut.

Dalam perencanaannya, kegiatan pendampingan akan
dilakukan dalam dua tahap utama. Tahap pertama adalah
Training of Trainer (TOT) yang ditujukan kepada guru-guru yang
akan menjadi trainer. Pada tahap ini, para guru trainer akan
mendapatkan pelatihan intensif mengenai penggunaan LMS,
termasuk cara membuat dan mengelola materi ajar, serta cara
melakukan penilaian melalui LMS. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali para guru trainer dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengajarkan penggunaan
LMS kepada rekan-rekan mereka.

Tahap kedua adalah pendampingan pada saat para guru
trainer melakukan pengajaran kepada para guru-guru lain di SD
Binekas. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
para guru trainer dapat menerapkan pengetahuan yang telah
mereka peroleh selama TOT dengan efektif. Selama tahap ini, tim
pengabdian akan memberikan dukungan dan bimbingan kepada
para guru trainer, membantu mereka mengatasi tantangan yang
mungkin muncul, dan memastikan bahwa semua guru di SD
Binekas dapat menggunakan LMS dengan percaya diri dan
kompeten.

Dalam paper ini, fokus pendampingan yang diterapkan
adalah pada kegiatan pendampingan kepada para guru trainer.
Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan efek
berkelanjutan, di mana para guru trainer yang telah terlatih dapat
terus mendukung dan membimbing rekan-rekan mereka dalam
penggunaan LMS, sehingga literasi digital di SD Binekas dapat
meningkat secara signifikan.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Guru (Trainer) SD
Binekas

Tahapan pelaksanaan dilakukan secara luring, yang diikuti
oleh beberapa guru trainer dan didampingi oleh kepala sekolah
beserta general manager dari SD Binekas. Seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 3, kegiatan pendampingan dilakukan
secara privat agar para guru trainer dapat memahami materi
secara mendalam. Pada kegiatan ini, materi yang diberikan
meliputi pembuatan materi ajar pada LMS SD Binekas dan
panduan untuk pembuatan soal-soal asesmen yang terkategori
pada pilihan ganda dan isian singkat.

Selain itu, guru-guru tersebut mendapatkan pengetahuan
tentang tata cara untuk mempermudah pembuatan soal asesmen
di LMS. Cara pertama adalah menggunakan konsep import soal
yang dibuat khusus, yang memungkinkan guru untuk mengimpor
soal-soal yang telah disiapkan sebelumnya ke dalam sistem LMS.
Cara kedua adalah menggunakan import dari bank soal, di mana
guru dapat memilih dan mengimpor soal-soal yang sudah tersedia
dalam bank soal LMS. Kedua metode ini dirancang untuk
menghemat waktu dan usaha dalam pembuatan soal asesmen.

Selain tata cara import soal asesmen, guru-guru juga dibekali
dengan cara perhitungan nilai ujian yang ada di LMS. Mereka
diajarkan bagaimana sistem LMS secara otomatis dapat
menghitung nilai ujian berdasarkan jawaban siswa, baik untuk
soal pilihan ganda maupun isian singkat. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang fitur-fitur ini, diharapkan para guru dapat
lebih efisien dalam mengelola dan mengevaluasi pembelajaran
siswa melalui LMS.

Kegiatan pendampingan ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis penggunaan LMS, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan pedagogis guru dalam memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian,
para guru diharapkan dapat mengintegrasikan LMS secara efektif
dalam proses pembelajaran sehari-hari, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa di SD Binekas.

Pada tahapan evaluasi, panitia kegiatan pendampingan
melakukan survei singkat untuk mengukur kepuasan peserta dan
kemungkinan keberlanjutan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Survei ini dirancang untuk mendapatkan umpan balik
yang komprehensif dari para peserta mengenai berbagai aspek
kegiatan pendampingan. Beberapa pertanyaan diajukan kepada
para peserta untuk menilai kepuasan mereka terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan.

Pertama, peserta diminta untuk menilai kesesuaian materi
pendampingan dengan kebutuhan mitra. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa materi yang disampaikan benar-benar
relevan dan bermanfaat bagi para guru dan siswa di SD Binekas.
Kedua, survei juga menanyakan tentang kesesuaian dan
kecukupan waktu pelaksanaan kegiatan. Ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah durasi dan jadwal kegiatan sudah optimal
dan tidak mengganggu aktivitas rutin para peserta.

Selain itu, survei juga mencakup pertanyaan mengenai
kemudahan dalam pemahaman materi yang diberikan. Ini
membantu panitia untuk mengetahui apakah metode
penyampaian materi sudah efektif dan mudah dipahami oleh para
peserta. Tingkat layanan dari pemateri juga menjadi salah satu
aspek yang dinilai dalam survei ini. Peserta diminta untuk
memberikan umpan balik mengenai profesionalisme, keahlian,
dan kemampuan pemateri dalam menyampaikan materi dan
menjawab pertanyaan.

Terakhir, survei ~menanyakan tentang kebutuhan
keberlanjutan dari kegiatan serupa pada masa mendatang. Ini
penting untuk mengetahui apakah para peserta merasa kegiatan
pendampingan ini perlu dilanjutkan atau diadakan kembali di
masa depan. Umpan balik ini akan sangat berguna bagi panitia
dalam  merencanakan dan  mengembangkan  program
pendampingan yang lebih baik dan lebih efektif di masa
mendatang.



Hasil dari survei ini akan dianalisis untuk mengevaluasi
keberhasilan kegiatan pendampingan dan untuk mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, panitia dapat
memastikan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan manfaat yang maksimal bagi mitra dan dapat terus
berlanjut dengan peningkatan yang berkelanjutan.

Tabel 1. Kuisioner Kepuasan Mitra

Pertanyaan STS TS N S SS
Pelatihan LMS sesuai
0 0 2 1 2
dengan kebutuhan
mitra / peserta?

Waktu pelaksanaan 0 1 2 2 0
pelatihan LMS relatif
sesuai dan cukup ?

Penjelasan terkait 0 0 o 4 1
pelatihan LMS yang

disajikan jelas dan

mudah dipahami ?

Panitia memberikan 0 0 0 2 3
pelayanan yang baik
selama kegiatan?

SD Binekas menerima

dan berharap kegiatan- 0 0 12 2
kegiatan seperti ini

dilanjutkan di masa

yang akan datang?

Pertanyaan yang diberikan kepada peserta kegiatan dapat
dijawab dengan memilih nilai yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS),
“Tidak Setuju” (TS), “Netral’ (N), “Setuju” (S), dan “Sangat Setuju”
(SS). Berdasarkan hasil dari penilaian yang telah diukur,
didapatkan hasil bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan
mitra atau peserta. Hal ini terbukti dengan 60% peserta
menyatakan Setuju dan Sangat Setuju bahwa kegiatan ini sesuai
dengan kebutuhan mereka, sementara itu, 40% lainnya
menjawab netral. Selain itu, materi yang disampaikan dapat
dikategorikan baik dan mudah dipahami, sebab penilaian dari
100% peserta menyetujui bahwa materi yang disampaikan sudah
sesuai (Setuju dan Sangat Setuju). SD Binekas juga
mengharapkan kegiatan seperti ini dilanjutkan pada masa
mendatang, mengingat kebutuhan teknologi seperti LMS sangat
penting untuk pendidikan dasar.

Namun, berdasarkan hasil pengukuran, terdapat beberapa
kekurangan, terutama terkait waktu pelaksanaan kegiatan.
Beberapa peserta merekomendasikan untuk menambahkan
waktu pelaksanaan kegiatan agar materi dapat disampaikan lebih
mendalam dan komprehensif, terbukti dengan adanya 20%
peserta yang menyatakan ketidak setujuannya terhadap
pertanyaan kecukupan waktu pelaksanaan. Selain itu, SD
Binekas juga meminta agar dilakukan koordinasi yang lebih
matang untuk jadwal pelaksanaan kegiatan, mengingat padatnya
kegiatan di sekolah tersebut. Dengan perbaikan ini, diharapkan
kegiatan pendampingan di masa mendatang dapat berjalan lebih
efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi para
peserta.
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Gambar 4. Hasil Kuesioner Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan
Penggunaan LMS

Secara keseluruhan, Gambar 4 memperlihatkan grafik
kepuasan dari peserta pendampingan penggunaan LMS di
sekolah Binekas. Rata-rata kepuasan dari peserta kegiatan
berada pada nilai 80.8% yang diambil berdasarkan persentase
respon dari seluruh pertanyaan yang diberikan.
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Kesimpulan

Kegiatan pendampingan penggunaan LMS di SD Binekas
berhasil dilaksanakan melalui tiga tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Diskusi daring dengan pihak sekolah
membantu mengidentifikasi kebutuhan utama, yaitu
pendampingan bagi guru dalam penggunaan LMS. Pelatihan
intensif dilakukan secara luring, mencakup pembuatan materi
ajar, soal-soal asesmen, dan perhitungan nilai ujian di LMS.
Evaluasi melalui survei menunjukkan kepuasan peserta terhadap
materi, waktu pelaksanaan, pemahaman materi, dan layanan
pemateri. Peserta juga menyatakan kebutuhan untuk
keberlanjutan kegiatan serupa di masa mendatang.

Untuk kegiatan ke depannya, disarankan agar program
pendampingan ini diperluas dengan melibatkan lebih banyak guru
dan siswa, serta memperkenalkan fitur-fitur LMS yang lebih
canggih. Selain itu, perlu diadakan sesi pelatihan lanjutan untuk
memperdalam pemahaman dan keterampilan guru dalam
menggunakan LMS. Pengembangan komunitas belajar antar guru
juga dapat menjadi langkah penting untuk saling berbagi
pengalaman dan strategi pembelajaran digital. Dengan demikian,
diharapkan literasi digital di SD Binekas dapat terus meningkat
dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik di
era digital.
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